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     ABSTRAK
Faridah, 2014. Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS dengan 
Menggunakan Metode Peta Konsep Pada Siswa Kelas VI SD Negeri 35 
Bengkulu Selatan, Pembimbing I Dr. Daimun Hambali, M.Pd., Dra. Sri Dadi, 
M.Pd.
Penelitian  ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS 
siswa kelas VI SDN 35 Bengkulu Selatan. Melalui penelitian ini diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa setelah menggunakan 
pembelajaran dengan metode peta konsep. Subjek penelitian ini dilakukan 
kelas VI 35 Bengkulu Selatan dengan 28 siswa. Hasil  yang diperoleh dalam 
penelitian ini, yaitu : (1) meningkatnya aktivitas belajar : (a) aktivitas guru 
siklus I diperoleh nilai sebesar 43,5 dengan kategori baik, siklus II meningkat 
menjadi 49 dengan kategori baik, (b) aktivitas siswa siklus I diperoleh 43,5 
dengan kategori baik, siklus II meningkat menjadi 48,5 dengan kategori baik,
(2) meningkatkan hasil belajar. Ini dapat dilihat dari  hasil penelitian pada 
8siklus I diperoleh nilai rata-rata siswa  70,25 dengan ketuntasan klasilkal 
67,85 % dan pada siklus II diperoleh nilai rata-rata siswa 73,25 dengan 
ketuntasan klasikal mencapai 85,71%. Dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode peta konsep dalam meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar.
Kata kunci : Metode, peta konsep , Aktivitas, Hasil Belajar IPS
ABSTRACT
Faridah , 2014. Efforts to Improve Learning Outcomes Activities and IPS with 
Concept Maps Using Methods In Sixth Grade Elementary School Students 35 
South Bengkulu , Supervisor I Dr. . Daimun Hambali , M.Pd. , Dra . Sri Dadi , 
M.Pd.
This study aims to improve the activity and learning outcomes of sixth grade 
social studies students of SDN 35 South Bengkulu . Through this research is 
expected to enhance the students' learning ability after using the learning 
concept maps method . The subjects performed 35 South Bengkulu sixth 
grade with 28 students . The results obtained in this study , namely : ( 1 ) 
increased activity of learning : ( a) the activity of the first cycle of teachers 
obtained a value of 43.5 with a good category , the second cycle increased to 
949 in both categories , ( b ) the activity of the first cycle of students obtained 
43.5 with either category , the second cycle increased to 48.5 with either 
category , ( 2 ) improve learning outcomes . It can be seen from the research 
results obtained in the first cycle the average value of 70.25 students with 
mastery klasilkal 67.85 % and the second cycle the average values obtained 
by classical completeness 73.25 students reached 85.71 % . It can be 
concluded that the use of concept maps method to improve the activity and 
learning outcomes .
Keywords : method , concept maps , activities , IPS Learning Outcomes
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, keceerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU 
No.20 Tahun 2003 Pasal 1).
Pendidikan mengandung pengertian suatu perbuatan yang disengaja 
untuk menjadikan manusia memiliki kualitas yang lebih baik. Dari tidak tahu 
menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dan sebagainya. 
Pendidikan IPS pada tingkat sekolah dasar menggunakan pendekatan 
secara terpadu / fusi. Hal ini disesuaikan dengan karakteristik tingkat 
perkembangan usia siswa SD yang masih pada taraf berfikir operasional 
konkrit. Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang system Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 mengamanatkan pemerintah 
untuk menyelenggarakan satu sistem  Pendidikan Nasional yang 
meningkatkan Iman dan Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, 
keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan 
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mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-
manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta 
bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan Bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut sangat ditentukan 
oleh kegiatan pembelajaran di dalam kelas, guru sebagai fasilitator dalam 
pembelajaran hendaknya dapat menyajikan pembelajaran yang menarik 
sehingga siswa termotivasi untuk belajar yang pada akhirnya tujuan 
pembelajaran  di kelas akan tercapai.
Pengembangan pendidikan IPS tidak hanya diarahkan pada 
pengembangan kompetensi yang berkaitan dengan aspek intelektual saja. 
Keterampilan sosial menjadi salah satu faktor yang dikembangkan sebagai 
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa dalam pendidikan IPS. 
Keterampilan mencari, memilih, mengolah dan menggunakan informasi untuk 
memberdayakan diri serta keterampilan bekerjasama dengan kelompok yang 
majemuk nampaknya merupakan aspek yang sangat penting dimiliki oleh 
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peserta didik yang kelak akan menjadi warga negara dewasa dan 
berpartisipasi aktif di era global.
Dari beberapa mata pelajaran yang disajikan pada Sekolah Dasar, IPS 
merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi kebutuhan peserta didik
dalam melatih penalarannya, menambah kemampuan, mengembangkan 
keterampilan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain 
itu IPS adalah sarana berpikir dalam menentukan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, semua masalah kehidupan yang 
membutuhkan pemecahan secara cermat dan teliti selalu merujuk pada ilmu 
sosial. Termasuk rasa sosialisasi, hendaknya dapat terwujud melalui 
pembelajaran IPS.
Namun dibalik semua itu, yang terjadi selama ini adalah masih banyak 
siswa yang menganggap bahwa IPS tidaklah lebih dari sekedar mata
pelajaran yang dianggap mudah dan tidak banyak manfaatnya. Saat ini 
banyak siswa yang hanya menerima begitu saja pengajaran IPS di sekolah, 
tanpa mempertanyakan mengapa dan untuk apa IPS harus diajarkan. Tidak 
jarang muncul keluhan bahwa IPS cuma bikin pusing siswa  karena terlalu 
banyak yang harus dihafalkan. Begitu banyaknya hafalan yang ada di mata 
pelajaran IPS membuat kekhawatiran pada prestasi belajar siswa. Sementara 
itu kebanyakan guru dalam mengajar masih kurang memperhatikan 
kemampuan berpikir siswa, atau dengan kata lain tidak melakukan 
pengajaran bermakna, metode yang digunakan kurang bervariasi, dan 
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sebagai akibatnya motivasi belajar siswa menjadi sulit ditumbuhkan. 
Ditambah lagi dengan penggunaan pendekatan pembelajaran yang 
cenderung membuat siswa pasif dalam proses belajar-mengajar, yang 
membuat siswa merasa bosan sehingga tidak tertarik lagi untuk mengikuti 
pelajaran tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan ketekunan, keuletan, 
perhatian, dan motivasi yang tinggi untuk memahami materi pelajaran IPS 
tersebut.
IPS merupakan mata pelajaran yang wajib ditempuh/diikuti oleh siswa
pada tingkatan Sekolah Dasar. Penyebab materi ini sulit adalah karena 
cakupan ilmunya sangat luas dan bersifat hafalan, sehingga siswa merasa 
memiliki beban yang besar dalam menguasai materi tersebut, salah satu 
diantaranya adalah materi tentang perkembangan benua-benua di dunia. 
Materi ini ditemukan pada semester 1 kelas VI 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh teman peneliti pada 
saat peneliti melakukan pembelajaran IPS, bahwa rata-rata nilai ulangan 
pembelajaran IPS untuk materi perkembangan benua-benua di dunia dan 
pembagiannya yaitu 5,4. Dari nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa 
prestasi siswa terhadap pembelajaran IPS masih tergolong rendah karena 
masih di bawah standar minimal 6,5.
Berdasarkan masalah tersebut di atas, maka peneliti akan melakukan 
perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas. Salah satunya 
upaya yang dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran dengan 
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menggunakan peta konsep pada pembelajaran IPS di kelas VI SD Negeri 35 
Bengkulu Selatan serta melihat hasil belajar siswa.
B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka peneliti
dapat mengidentifikasikan beberapa masalah yang timbul antara lain: 
1. Hasil belajar siswa terhadap pembelajaran IPS di kelas VI masih rendah 
khususnya untuk materi perkembangan benua di dunia dengan 
mencapai rata-rata 5,4.
2. Pembelajaran bersifat monoton, karena pembelajaran berpusat pada 
guru, guru hanya menerapkan metode ceramah saja dalam 
pembelajaran di kelas.
3. Siswa malas menghafal karena cakupan materinya terlalu luas
4. Aktivitas siswa dalam pembelajaran rendah, sehingga banyak siswa 
yang malas melaksanakan pembelajaran di kelas.
Permasalahan tersebut terjadi di kelas VI SD Negeri 35 Bengkulu 
Selatan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti ingin 
memperbaiki pembelajaran dengan menggunakan peta konsep pada 
pembelajaran IPS.
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C. Pembatasan Focus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi area, maka peneliti membatasi fokus penelitian
pada :
1. Penerapan peta konsep dalam pembelajaran IPS di Kelas VI SD Negeri 
35 Kabupaten Bengkulu Selatan.
2. Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa di Kelas VI SD Negeri 35 
Kabupaten Bengkulu Selatan.
3. Penelitian ini dilaksanakan pada semester I Tahun Pelajaran 2013/2014
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rincian di depan, maka perumusan 
masalah perlu diteliti adalah sebagai berikut :
1. Apakah pengunaan metode peta konsep dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran IPS di Kelas VI SD Negeri 35 Kabupaten Bengkulu 
Selatan ?
2. Apakah penggunaan peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPS di kelas VI SD Negeri 35 Bengkulu 
Selatan ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rincian di depan, maka tujuan penelitian
perlu diteliti adalah sebagai berikut :
27
1. Untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran IPS dengan menggunakan 
peta konsep di kelas VI SD Negeri 35 Bengkulu Selatan.
2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan peta 
konsep pada pembelajaran IPS di Kelas VI SD Negeri 35 Kabupaten 
Bengkulu Selatan.
F. Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat secara Teoretik
Penelitian ini bermanfaat bagi penemuan model pembelajaran yang 
tepat dalam peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS
khususnya di kleas VI SD Negeri 35 Bengkulu Selatan.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi siswa
1) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada 
pembelajaran IPS
2) Dapat meningkatkan sikap kerja sama dalam proses pembelajaran
3) Dapat meningkatkan peran aktif siswa dalam proses 
pembelajaran.
b. Manfaat Bagi Guru
1) Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
2) Dapat meningkatkan keterampilan dalam menggunakan peta 
konsep pada pembelajaran IPS.
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3) Dapat meningkatkan ketepatan dalam memilih metode 
pembelajaran. 
4) Dapat mendorong untuk selalu melakukan inovasi pembelajaran.
5) Dapat menumbuhkan minat untuk melakukan penelitian 
berkelanjutan.
c. Manfaat Bagi sekolah
Sebagai salah satu kontribusi pada sekolah dalam mengembangkan 




A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti
1. Pembelajaran IPS
a. Pengertian IPS
Istilah ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan nama mata 
pelajaran ditingkat sekolah atau nama program studi di perguruan tinggi 
yang identik dengan istilah “social studies” dalam kurikulum 
persekolahan di negara lain, khususnya di negara-negara barat seperti 
Australia dan Amerika Serikat.
Namun pengertian IPS di tingkat persekolahan itu sendiri 
mempunyai perbedaan makna khususnya antara IPS di sekolah Dasar 
(SD) dengan IPS untuk sekolah menengah pertama (SMP) dan IPS 
untuk sekolah menengah atas (SMA). Pengertian IPS di sekolah 
tersebut ada yang berarti program pengajaran, ada yang berarti mata 
pelajaran yang berdiri sendiri, ada yang berarti gabungan (paduan) dari 
sejumlah mata pelajaran atau disiplin ilmu. Perbedaan ini dapat pula 
diidentifikasi dari pendekatan yang diterapkan pada masing-masing 
jenjang persekolahan tersebut.
Pengertian IPS merujuk pada kajian yang memusatkan 
perhatiannya pada aktifitas kehidupan manusia. Berbagai dimensi 
9
30
manusia dalam kehidupan sosialnya merupakan fokus kajian dari IPS. 
Aktivitas manusia dilihat dari dimensi waktu yang meliputi masa lalu, 
sekarang dan masa depan. Aktivitas manusia yang berkaitan dalam 
hubungan dan interaksinya dengan aspek keruangan atau geografis. 
Aktivitas manusia dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya dalam 
dimensi arus produksi, distribusi dan konsumsi. Selain itu dikaji pula 
bagaimana manusia membentuk seperangkat peraturan sosial dalam 
menjaga pola interaksi sosial antar manusia dan bagaimana cara 
manusia memperoleh dan mempertahankan suatu kekuasaan. Pada 
intinya, fokus kajian IPS adalah berbagai aktivitas manusia dalam 
berbagai dimensi kehidupan sosial sesuai dengan karakteristik manusia 
sebagai makhluk sosial. (Sapriya, 2006).
Terdapat perbedaan yang esensial antara IPS sebagai ilmu-ilmu 
sosial (social sciences) dengan pendidikan IPS sebagai social studies. 
Jika IPS lebih dipusatkan pada pengkajian ilmu murni dari berbagai 
bidang yang termasuk dalam ilmu-ilmu sosial (social sciences) atau 
dalam kata lain IPS adalah sebagai wujudnya. Setiap disiplin ilmu yang 
tergabung dalam ilmu-ilmu sosial berusaha untuk mengembangkan 
kajiannya sesuai dengan alur keilmuannya dan menumbuhkan “body of 
knowledge”.
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b. Tujuan Dan Karakteristik Pembelajaran IPS
Tujuan pendidikan IPS dikembangkan atas dasar pemikiran bahwa 
pendidikan IPS merupakan suatu disiplin ilmu. Oleh karena itu 
pendidikan IPS harus mengacu pada tujuan Pendidikan Nasional. 
Dengan demikian tujuan pendidikan IPS adalah mengembangkan 
kemampuan peserta didik dalam menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi.
Ada tiga aspek yang harus dituju dalam pengembangan 
pendidikan IPS, yaitu aspek intelektual, kehidupan sosial, dan 
kehidupan individual. Pengembangan kemampuan intelektual lebih 
didasarkan pada pengembangan disiplin ilmu itu sendiri serta 
pengembangan akademik dan thinking skill. Tujuan intelektual berupaya 
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami disiplin 
ilmu sosial., kemampuan berpikir, kemampuan prosesual dalam mencari 
informasi dan mengkomunikasikan hasil temuan. Pengembangan 
kehidupan sosial berkaitan dengan pengembangan kemampuan dan 
tanggung jawab siswa sebagai anggota masyarakat. Tujuan ini 
mengembangkan kemampuan sepeti berkomunikasi, rasa tanggung 
jawab sebagai warga negara dan warga dunia, kemampuan 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan dan bangsa. 
Termasuk dalam tujuan ini adalah pengembangan pemahaman dan 
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sikap positif siswa terhadap nilai, norma dan moral yang berlaku dalam 
masyarakat. (Sundawa, 2006).
Fokus utama dari program IPS adalah membentuk iindividu-
individu yang memahami kehidupan sosialnya-dunia manusia, aktivitas 
dan interaksinya yang ditujukan untuk menghasilkan anggota 
masyarakat yang bebas, yang mempunyai rasa tanggung jawab untuk 
melestarikan, malanjutkan dan memperluas nilai-nilai dan ide-ide 
masyarakat bagi generasi masa depan.
Ada 3 kajian utama berkenaan dengan dimensi tujuan 
pembelajaran IPS di SD, yaitu:
1. Pengembangan Kemampuan Berpikir Siswa
2. Pengembangan Nilai dan Etika Sosial
3. Pengembangan Tanggung Jawab dan Partisipasi Sosial
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD harus 
memperhatikan kebutuhan anak yang berusia antara 6-12 tahun. Anak 
dalam kelompok usia 7-11 tahun menurut Piaget (1963) berada dalam 
perkembangan kemampuan intelektual/kognitifnya pada tingkatan 
kongkrit operasional. Mereka memandang dunia dalam keseluruhan 
yang utuh, dan menganggap tahun yang akan datang sebagai waktu 
yang masih jauh. Yang mereka pedulikan adalah sekarang (kongkrit), 
dan bukan masa depan yang belum bisa mereka pahami (abstrak). 
Padahal bahan materi IPS penuh dengan pesan-pesan yang bersifat 
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abstrak. Konsep-konsep seperti waktu, perubahan, kesinambungan 
(continuity), arah mata angin, lingkungan, ritual, akulturasi, kekuasaan, 
demokrasi, nilai, peranan, permintaan, atau kelangkaan adalah konsep-
konsep abstrak yang dalam program studi IPS harus dibelajarkan 
kepada siswa SD.
Pendidikan IPS SD disajikan dalam bentuk synthetic science, 
karena basis dari disiplin ini terletak pada fenomena yang telah 
diobservasi di dunia nyata. Konsep, generalisasi, dan temuan-temuan 
penelitian dari synthetic science ditentukan setelah fakta terjadi atau 
diobservasi, dan tidak sebelumnya, walaupun diungkapkan secara 
filosofis. Para peneliti menggunakan logika, analisis, dan keterampilan 
(skills) lainnya untuk melakukan inkuiri terhadap fenomena secara 
sistematik.Agar diterima,hasil temuan dan prosedur inkuiri harus diakui 
secara publik. (Supriatna, 2007)
2. Hakekat Pembelajaran yang Efektif
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari cara pendidik 
mengajar dan peserta didik belajar, sebab baik tidaknya hasil proses 
pembelajaran dapat dilihat dan dirasakan oleh pendidik dan peserta didik 
sendiri. Proses belajar mengajar yang dikatakan berhasil apabila ada 
perubahan pada diri peserta didik. Perubahan perilaku ini menyangkut 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Juga didalam proses pembelajaran 
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peserta didik harus menunjukan kegairahan belajar yang tinggi, semangat 
kerja yang besar dan percaya pada diri sendiri. Untuk memperoleh hasil 
seperti yang telah dikemukakan diatas, salah satu caranya adalah 
meningkatkan kualitas belajar.
Untuk kegiatan proses pembelajaran yang efektif dan memperoleh hasil 
yang memuaskan, pendidik dan peserta didik perlu menggunakan cara-cara 
belajar yang efektif pula. Sebenarnya banyak cara yang dapat ditempuh 
untuk memperoleh keefektifan dalam proses pembelajaran, yaitu mulai dari 
memberikan informasi dan penjelasan, memberikan tugas, praktek di 
laboratorium sampai dengan praktek di lapangan. Namun apakah semua 
kegiatan itu efektif dilaksanakan oleh peserta didik dan memperoleh hasil 
yang memuaskan tanpa mengetahui pembelajaran yang baik. (Rukmana, 
2006)
Untuk memahami konsep belajar secara utuh perlu digali lebih dulu 
bagaimana para pakar psikologi dan pakar pendidikan mengartikan konsep 
belajar. Pandangan kedua kelompok pakar tersebut sangat penting karena 
perilaku belajar merupakan ontologi atau bidang telaah dari kedua bidang 
keilmuan itu. Pakar psikologi melihat perilaku belajar sebagai proses 
psikologis individu dalam interaksinya dengan lingkungan secara alami,
sedangkan pakar pendidikan melihat perilaku belajar sebagai proses 
psikologis-pedagogis yang ditandai dengan adanya interaksi individu dengan 
lingkungan belajar yang sengaja diciptakan.
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Pengertian belajar yang cukup komprehensif diberikan oleh Bell Gledler 
(1986;1) yang menyatakan bahwa belajar adalah proses yang dilakukan oleh 
manusia untuk mendapatkan aneka ragam competencies, skill, dan attitudes. 
Kemampuan (competencies), keterampilan (skills), dan sikap (attitudes) 
tersebut diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi 
sampai masa tua melalui rangkaian proses belajar sepanjang hayat.
Rangkaian proses belajar itu dilakukan dalam bentuk keterlibatannya dalam 
pendidikan informal, keturutsertaannya dalam pendidikan formal dan/atau 
pendidikan nonformal. Kemampuan belajar inilah yang membedakan 
manusia dari makhluk lainnya.
Belajar sebagai proses manusiawi memiliki kedudukan dan peran 
penting, baik dalam kehidupan masyarakat tradisional maupun modern. 
Pentingnya proses belajar dapat dipahami dari traditional/local wisdom, 
filsafat, temuan penelitian dan teori tentang belajar. Traditional/local wisdom
adalah ungkapan verbal dalam bentuk frasa, peribahasa, adagium, maksim, 
kata mutiara, petatah-petitih atau puisi yang mengandung makna eksplisit 
atau tentang pentingnya belajar dalam kehidupan manusia. Sebagai contoh : 
Iqra bismirobbika ladzi kholaq (Bacalah alam semesta ini dengan nama 
Tuhanmu); Belajarlah sampai ke negeri China sekalipun (Belajarlah tentang 
apa saja, dari siapa saja dan dimana saja); Bend the willow when it is young
(Didiklah anak selagi masih muda); Berakit-rakit ke hulu berenang-renang ke 
tepian (Belajar lebih dahulu nanti akan dapat menikmati hasilnya).
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Dalam pandangan yang lebih komprehensif konsep belajar dapat digali 
dari berbagai sumber seperti filsafat, penelitian empiris, dan teori. Para ahli 
filsafat telah mengembangkan konsep belajar secara sistematis atas dasar 
pertimbangan nalar dan logis tentang realita kebenaran, kebajikan dan 
keindahan. Plato, dalam Bell-Gredler (1986: 14-16) melihat pengetahuan 
sebagai sesuatu yang ada dalam diri manusia dan dibawa lahir. Sementara 
itu Aristoteles melihat pengetahuan sebagai sesuatu yang ada dalam dunia 
fisik bukan dalam pikiran. Kedua kutub pandangan filosofis tersebut 
berimplikasi pada pandangan tentang belajar. Bagi penganut filsafat 
idealisme hakikat realita terdapat dalam pikiran, sumber pengetahuan adalah 
ide dalam diri manusia, dan proses belajar adalah pengembangan ide yang 
telah ada dalam pikiran. Sedang penganut realisme, realita terdapat dalam 
dunia fisik, sumber pengetahuan adalah pengetahuan sensori, dan belajar 
merupakan kontak atau interaksi individu dengan lingkungan fisik. 
(Winataputra U. S., 2008)
3. Konsep Belajar dan Pembelajaran
Istilah belajar sudah dikenal luas di berbagai kalangan walaupun 
sering disalahartikan atau diartikan secara common sense atau pendapat 
umum saja. Untuk memahami konsep belajar secara utuh perlu digali lebih 
dahulu bagaimana para pakar psikologi dan pakar pendidikan mengartikan 
konsep belajar. Pandangan kedua kelompok pakar tersebut sangat penting 
karena perilaku belajar merupakan ontology atau bidang telaah dari kedua 
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bidang keilmuan itu. Pakar psikologi melihat perilaku belajar sebagai proses 
psikologis individu dalam interaksinya dengan lingkungan secara alami, 
sedangkan pakar pendidikan melihat perilaku belajar sebagai proses 
psikologis-pedagosis yang ditandai dengan adanya interaksi individu dengan 
lingkungan belajar yang disengaja diciptakan.
Pengertian belajar yang cukup komprehensif diberikan oleh Bell-
Gredler dalam Winataputra (1986:1) yang menyatakan bahwa belajar adalah 
proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatikan aneka ragam 
competencies, skills, dan attitudes. Kemampuan (competencies), 
keterampilan (skills), dan sikap (attitudes) tersebut diperoleh secara bertahap 
dan berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua melalui rangkaian 
proses belajar itu dilakukan dalam bentuk keterlibatannya dalam pendidikan 
informal, keturutsertaannya dalam pendidikan formal dan/atau pendidikan 
nonformal. Kemampuan belajar inilah yang membedakan manusia dari 
makhluk lainnya.
Belajar sebagai proses manusiawi memiliki kedudukan dan peran 
penting, baik dalam kehidupan masyarakat tradisional maupun modern. 
Pentingnya proses belajar dapat dipahami dari tradisional/local wisdom, 
filsafat, temuan penelitian dan teori tentang belajar. Tradisional/local wisdom
adalah ungkapan verbal dalam bentuk frasa, peribahasa, adagium, maksim, 
kata mutiara, petatah petitih atau puisi yang mengandung makna eksplisit 
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atau implisit tentang pentingnya belajar dalam kehidupan manusia
(Winataputra, dkk, 2007:15).
Dalam pandangan yang lebih komprehensif konsep belajar secara 
sistematis atas dasar pertimbangan nalar dan logis tentang realita 
kebenaran, kebajikan dan keindahan. Karena itu filsafat merupakan 
pandangan yang koheren dalam melihat hubungan manusia dengan alam 
semesta. Sementara itu Aristoteles melihat pengetahuan sebagai sesuatu 
yang ada dalam dunia fisik bukan dalam pikiran. Kedua kutub pandangan 
filosofis tersebut berimplikasi pada pandangan tentang belajar. Bagi 
penganut filsafat idealism hakikat realita terdapat dalam pikiran, sumber 
pengetahuan adalah ide dalam diri manusia, dan proses belajar adalah 
pengembangan ide yang telah ada dalam pikiran. Sedang bagi penganut 
realism, realita terdapat dalam bentuk dunia fisik, sumber pengetahuan 
adalah pengalaman sensori, dan belajar merupakan kontak atau interaksi 
individu dengan lingkungan fisik.
Beberapa teori belajar secara signifikan banyak mempengaruhi 
pemikiran tentang proses pendidikan, termasuk pendidikan jarak jauh. Teori 
Operant Conditioning atau Pengkondisian Operant dari B.f. Skinner yang 
menekankan pada konsep reoforcement atau penguatan (Bell-Gredler dalam 
Winataputra, 1986 : 77-91), dan teori Conditions of Learning dari Robert 
Gagne yang menekankan pada perkembangan perilaku sebagai produk dari 
cumulative effects of learning atau efek kumulatif.
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Dalam konteks pencapaian tujuan pendidikan nasional konsep belajar 
harus diletakkan secara substantive-psikologis terkait pada seluruh esensi 
tujuan pendidikan nasional mulai dari iman dan takwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Dengan kata lain 
konsep belajar yang secara konseptual bersifat contents free atau bebas-isi 
secara operasional-konseptual bersifat content-based atau bermuatan. Oleh 
karena itu, konsep belajar dalam konteks tujuan pendidikan nasional harus 
dimaknai sebagai belajar untuk menjadi orang yang: beriman dan takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab. Karena pendidikan memiliki misi psiko pedagogik dan sosio pedagogik 
maka pengembangan pengetahuan, nilai-nilai dan sikap, serta keterampilan 
mengenai keberagaman dalam konteks berakhlak mulia: ketahanan jasmani 
dan rohani dalam konteks sehat; kebenaran dan kejujuran akademis dalam 
konteks berilmu melekat; terampil dan cermat dalam konteks cakap; 
kebaruan (novelty) dalam konteks kreatif, ketekunan dan percaya diri dalam 
konteks mandiri; dan kebangsaan, demokrasi dan patriotisme dalam konteks 
warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab seyogyanya 
dilakukan dalam rangka pengembangan kemampuan belajar peserta didik.
Belajar sering juga diartikan sebagai penambahan, perluasan, dan 
pendalam pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan. Secara 
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konseptual Fontana dalam Winataputra (2007), mengartikan belajar adalah 
suatu proses perubahan yang relatif tetap dalam prilaku individu sebagai 
hasil dari pengalaman. Seperti Fontana, Gagne juga menyatakan bahwa 
belajar adalah suatu perubahan dalam kemampuan yang bertahan lama dan 
bukan berasal dari proses pertumbuhan.
Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, 
memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri 
peserta didik. Oleh karena pembelajaran merupakan upaya sistematis dan
sistemik untuk menginisasi, memfasilitasi dan meningkatkan proses belajar 
maka kegiatan pembelajaran berkaitan erat dengan jenis hakikat, dan jenis 
belajar serta hasil belajar tersebut. Pembelajaran harus menghasilkan 
belajar, tapi tidak semua proses belajar terjadi juga dalam konteks interaksi 
sosial-kultural dalam lingkungan masyarakat.
Pembelajaran dalam konteks pendidikan formal, yakni pendidikan di 
sekolah, sebagian besar di kelas dan lingkungan sekolah. Sebagian kecil 
pembelajaran terjadi juga di lingkungan masyarakat, misalnya, pada saat 
kegiatan ko-kurikuler (kegiatan di luar kelas dalam rangka tugas suatu mata 
pelajaran), ekstra-kurikuler (kegiatan di luar mata pelajaran, di luar kelas), 
dan ekstramural (kegiatan dalam rangka proyek belajar atau kegiatan di luar 
kurikulum yang diselenggarakan di luar kampus sekolah, seperti kegiatan 
perkemahan sekolah). Dengan demikian maka proses belajar bisa terjadi di 
kelas, dalam lingkungan sekolah, dan dalam kehidupan masyarakat, 
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termasuk dalam bentuk interaksi sosial-kultral melalui media massa dan 
jaringan. 
Dalam konteks pendidikan nonformal, justru sebaliknya proses 
pembelajaran sebagian besar terjadi dalam lingkungan masyarakat, termasuk 
dunia kerja, media massa dan jaringan internet. Hanya sebagian kecil saja 
pembelajaran terjadi di kelas dan lingkungan pendidikan nonformal seperti 
pusat kursus. Yang lebih luas adalah belajar dan pembelajaran dalam 
konteks pendidikan terbuka dan jarak jauh, yang karakteristik peserta 
didiknya dan paradigm pembelajarannya, proses belajar dan pembelajarn 
bisa terjadi di mana saja, dan kapan saja tidak dibatasi oleh jarak, ruang, dan 
waktu. Secara diagramatis, kompleksitas dari praktis belajar dan 
pembelajaran dapat digambarkan sebagai berikut.
Istilah pembelajaran pada umumnya mengacu pada segala kegiatan 
yang berpengaruh langsung terhadap proses belajar siswa. Kalau kita 
menggunakan kata “pengajaran”, kita membatasi diri hanya pada konteks 
tatap muka guru-siswa di dalam kelas. Sedangkan dalam istilah 
pembelajaran, interaksi siswa tidak dibatasi oleh kehadiran guru secara fisik. 
Siswa dapat belajar melalui bahan ajar cetak, program radio, program 
televisi, atau media lainnya. Tentu saja, guru tetap memainkan peranan 
penting dalam merancang setiap kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, 
pengajaran merupakan salah satu bentuk kegiatan pembelajaran.
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Kita sudah memiliki konsep dasar pembelajaran seperti hal itu 
dirumuskan dalam Pasal 1 butir 20 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang 
sisdiknas, yakni “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Dalam konsep 
tersebut terkandung 5 konsep, yakni interaksi, peserta didik, pendidik, 
sumber belajar, lingkungan belajar. Marilah kita kaji dengan cermat satu 
persatu.
Dari pengertian di atas, diketahui bahwa ciri utama pembelajaran 
adalah inisiasi, fasilitasi, dan peningkatan proses belajar siswa. Ini 
menunjukkan bahwa unsur kesengajaan dari pihak di luar individu yang 
melakukan proses belajar, dalam hal ini pendidik secara perorangan atau 
secara kolektif dalam suatu system, merupakan ciri utama dari konsep 
pembelajaran. Perlu diingat bahwa tidak semua proses belajar terjadi dengan 
sengaja. Di samping itu, ciri lain dari pembelajaran adalah adnya interaksi 
yang sengaja diprogramkan. Interaksi terjadi antara peserta didik yang 
belajar dengan lingkungan belajarnya, baik dengan pendidik, siswa lainnya 
yang belajar dengan lingkungan belajarnya, baik dengan pendidik, siswa 
lainnya, media, dan atau sumber belajar lainnya. Ciri lain dari pembelajaran 
adalah adanya komponen-komponen yang saling berkaitan satu sama lain. 
Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran mengacu pada kemampuan atau 
kompetensi yang diharapkan dimiliki siswa setelah mengikuti suatu 
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pembelajaran tertentu. Materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dibahas dalam pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Kegiatan pembelajaran mengacu pada penggunaan pendekatan, 
strategi, metode dan teknik dan media dalam rangka membangun proses 
belajar, antara lain membahas materi dan melakukan pengalaman belajar 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Proses 
pembelajaran dalam arti yang luas merupakan jantungnya dari pendidikan 
untuk mengembangkan kemampuan, membangun watak dan peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka pencerdasan kehidupan bangsa. 
(Winataputra, dkk. 2007:21).
4. Hasil Belajar
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008:12) belajar adalah serangkaian 
kegiatan jiwa dan raga untuk memeperolah suatu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Perubahan yang terjadi itu sebagai akibat dari belajar. Perubahan itu 
merupakan hasil belajar. Mengacu pada pengertian tersebut, maka hasil 
belajar adalah perubahan tingkah laku yang dialami individu sebagai hasil 
dari interaksi dengan lingkungannya menyangkut ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik.
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Sedangkan menurut Catharina Tri Anni dalam Setyowati (2006:19), 
hasil belajar merupakan perubahan prilaku yang diperoleh pembelajar 
setelah mengalami aktivitas belajar. Menurut Sudjana (2005:22), hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajar.
Dari beberapa pengertian hasil belajar di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang 
menjadi tolak ukur dalam menentukan keberhasilan siswa memahami suatu 
materi pelajaran, dimana hasil belajar menyangkut ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.
Seseorang dapat dikatakan telah belajar sesuatu apabila dalam dirinya 
telah terjadi suatu perubahan, akan tetapi tidak semua perubahan yang 
terjadi merupakan hasil belajar. Menurut Gagne dalam Jaka (2004:21) hasil
belajar dapat dikategorikan dalam lima kapabilitas, yaitu:
a. Informasi Verbal
Kapabilitas informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mengkomunikasikan 
secara lisan pengetahuannya tentang fakta-fakta.
b. Keterampilan Intelektual
Kapabilitas keterampilan intelektual merupakan kemampuan untuk dapat 
membedakan, menguasai konsep, aturan dan memecahkan masalah. 
Kemampuan-kemampuan tersebut diperoleh melalui belajar
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c. Strategi Kognitif
Kapabilitas strategi kognitif adalah kemampuan untuk mengkoordinasikan 
serta mengembangkan proses berfikir dengan cara merekam, membuat 
analisa dan sintesis. Kapabilitas ini terorganisasi secara internal sehingga 
memungkinkan perhatian, belajar mengingat dan berfikir anak terarah
d. Sikap
Kapabilitas sikap adalah kecenderungan untuk merespon secara tepat 
terhadap stimulus atas dasar penilaian terhadap stimulus tersebut.
e. Keterampilan Motorik
Untuk mengetahui seseorang memiliki keterampilan motorik bisa 
melihatnya dari kecepatan, ketepatan dan kelancaran gerakan otot-otot 
dan anggota badan yang; diperlihatkan orang tersebut. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008:175), di dalam proses belajar 
mengajar ikut berpengaruh sejumlah faktor, yaitu:
a. Faktor Lingkungan, yang meliputi lingkungan alami dan lingkungan sosial.
b. Faktor Instrumental, yang meliputi kurikulum, program, sarana dan 
fasilitas, serta guru.
c. Kondisi Fisiologis, meliputi kondisi tubuh siswa serta panca inderanya.
d. Kondisi Psikologis, meliputi minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan 
kemampuan-kemampuan kognitif.
Bloom dalam Setyowati (2007:22) menggolongkan hasil belajar ke 
dalam 3 ranah, yaitu:
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a. Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis 
dan penilaian.
b. Ranah Afektif, berkenaan dengan hasil belajar sikap yang tampak pada 
peserta didik dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap 
pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai tutor dan teman sekelas, 
kebiasaan belajar dan hubungan sosial. Dalam hal ini sikap diartikan 
sebagai reaksi seseorang terhadap suatu stimulus yang datang kepada 
dirinya. Ada tiga komponen sikap, yakni kognisi, afeksi dan konasi. Kognisi 
berkenaan dengan pengetahuan tentang objek atau stimulus yang 
dihadapinya, afeksi berkenaan dengan perasaan dalam menanggapi objek 
tersebut, sedangkan konasi berkenaan dengan kecenderungan berbuat 
kepada objek tertentu, misal sikap siswa terhadap mata pelajaran kimia.
c. Ranah Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ranah psikomotoris dapat dilihat dari kegiatan atau 
aktivitas yang dilakukan peserta  didik selama proses belajar mengajar 
berlangsung. 
Tolak ukur untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam belajar 
adalah dengan melihat hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik 
selama mengikuti proses proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan 
kegiatan banyaknya perubahan yang terjadi setelah proses belajar selesai 
jika dibandingkan dengan keadaan seseorang sebelum melakukan kegiatan 
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belajar (Depdikbud dalam Triani, 2002:28). Hasil belajar dikatakan tinggi 
apabila banyak terjadi perubahan pada diri seseorang yang diakibatkan oleh 
kegiatan belajar, sedangkan perubahan itu semakin baik kualitasnya dan 
semakin berbobot.
5. Peta Konsep
Peta konsep merupakan salah satu bagian dari metode organisasi. 
Strategi organisasi bertujuan membantu pembelajar meningkatkan 
kebermaknaan bahan-bahan organisasi bertujuan membantu pembelajar 
meningkatkan kebermaknaan bahan-bahan baru, terutama dilakukan dengan 
mengenakan struktur-struktur pengorganisasian baru pada bahan-bahan 
tersebut. Strategi- strategi ini juga terdiri dari pengidentifikasian ide-ide atau 
fakta-fakta kunci dari sekumpulan informasi yang lebih besar.
Salah satu pernyataan dalam teori Ausubel adalah ‘bahwa faktor yang 
paling penting yang mempengaruhi pembelajaran adalah apa yang telah 
diketahui siswa (pengetahuan awal). Jadi supaya belajar jadi bermakna, 
maka konsep baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang ada dalam 
struktur kognitif siswa. Ausubel belum menyediakan suatu alat atau cara 
yang sesuai yang digunakan guru untuk mengetahui apa yang telah diketahui 
oleh para siswa (Dahar, 1988: 149). Berkenaan dengan itu Novak dan Gowin 
(1985) dalam Dahar (1988: 149) mengemukakan bahwa cara untuk 
mengetahui konsep-konsep yang telah dimiliki siswa, supaya belajar 
bermakna berlangsung dapat dilakukan dengan pertolongan peta konsep.
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Pengertian Konsep, Konsep dapat didefenisikan dengan bermacam-
macam rumusan. Salah satunya adalah defenisi yang dikemukakan Carrol 
dalam Kardi (1997: 2) bahwa konsep merupakan suatu abstraksi dari 
serangkaian pengalaman yang didefinisikan sebagai suatu kelompok obyek 
atau kejadian. Abstraksi berarti suatu proses pemusatan perhatian seseorang 
pada situasi tertentu dan mengambil elemen-elemen tertentu, serta 
mengabaikan elemen yang lain. 
Tidak ada satu pun definisi yang dapat mengungkapkan arti yang kaya 
dari konsep atau berbagai macam konsep-konsep yang diperoleh para siswa. 
Oleh karena itu konsep-konsep itu merupakan penyajian internal dari 
sekelompok stimulus, konsep-konsep itu tidak dapat diamati, dan harus 
disimpulkan dari perilaku.
Dahar menyatakan bahwa konsep merupakan dasar untuk berpikir, 
untuk belajar aturan-aturan dan akhirnya untuk memecahkan masalah. 
Dengan demikian konsep itu sangat penting bagi manusia dalam berpikir dan 
belajar
Pemetaan konsep merupakan suatu alternatif selain outlining, dan 
dalam beberapa hal lebih efektif daripada outlining dalam mempelajari hal-hal 
yang lebih kompleks. Peta konsep digunakan untuk menyatakan hubungan 
yang bermakna antara konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. 
Proposisi merupakan dua atau lebih konsep yang dihubungkan oleh kata-
kata dalam suatu unit semantik (Novak dalam Dahar 1988: 150).
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George Posner dan Alan Rudnitsky dalam Nur (2001b: 36) 
menyatakan bahwa peta konsep mirip peta jalan, namun peta konsep 
menaruh perhatian pada hubungan antar ide-ide, bukan hubungan antar 
tempat. Peta konsep bukan hanya meggambarkan konsep-konsep yang 
penting melainkan juga menghubungkan antara konsep-konsep itu. Dalam 
menghubungkan konsep-konsep itu dapat digunakan dua prinsip, yaitu 
diferensiasi progresif dan penyesuaian integratif. Menurut Ausubel dalam 
Sutowijoyo (2002: 26) diferensiasi progresif adalah suatu prinsip penyajian 
materi dari materi yang sulit dipahami. Sedang penyesuaian integratif adalah 
suatu prinsip pengintegrasian informasi baru dengan informasi lama yang 
telah dipelajari sebelumnya. Oleh karena itu belajar bermakna lebih mudah 
berlangsung, jika konsep-konsep baru dikaitkan dengan konsep yang inklusif.
Untuk membuat suatu peta konsep, siswa dilatih untuk 
mengidentifikasi ide-ide kunci yang berhubungan dengan suatu topik dan 
menyusun ide-ide tersebut dalam suatu pola logis. Kadang-kadang peta 
konsep merupakan diagram hirarki, kadang peta konsep itu memfokus pada 
hubungan sebab akibat. 
Agar pemahaman terhadap peta konsep lebih jelas, maka Dahar 
(1988: 153) mengemukakan ciri-ciri peta konsep sebagai berikut: 1) Peta 
konsep (pemetaan konsep) adalah suatu cara untuk memperlihatkan konsep-
konsep dan proposisi-proposisi suatu bidang studi, apakah itu bidang studi 
fisika, kimia, biologi, matematika dan lain-lain. Dengan membuat sendiri peta 
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konsep siswa “melihat” bidang studi itu lebih jelas, dan mempelajari bidang 
studi itu lebih bermakna. 2) Suatu peta konsep merupakan suatu gambar dua 
dimensi dari suatu bidang studi atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri inilah 
yang memperlihatkan hubungan-hubungan proposisional antara konsep-
konsep. 
Hal inilah yang membedakan belajar bermakna dari belajar dengan 
cara mencatat pelajaran tanpa memperlihatkan hubungan antara konsep-
konsep. 3) Ciri yang ketiga adalah mengenai cara menyatakan hubungan 
antara konsep-konsep. Tidak semua konsep memiliki bobot yang sama. Ini 
berarti bahwa ada beberapa konsep yang lebih inklusif dari pada konsep-
konsep lain. 4) Ciri keempat adalah hirarki. Bila dua atau lebih konsep 
digambarkan di bawah suatu konsep yang lebih inklusif, terbentuklah suatu 
hirarki pada peta konsep tersebut. Peta konsep dapat menunjukkan secara 
visual berbagai jalan yang dapat ditempuh dalam menghubungkan 
pengertian konsep di dalam permasalahanya. Peta konsep yang dibuat murid 
dapat membantu guru untuk mengetahui miskonsepsi yang dimiliki siswa dan 
untuk memperkuat pemahaman konseptual guru sendiri dan disiplin ilmunya. 
Selain itu peta konsep merupakan suatu cara yang baik bagi siswa untuk 
memahami dan mengingat sejumlah informasi baru (Arends, 1997: 251).
obyek yang ditunjukan oleh label konsep.
Peta konsep digunakan untuk menyatakan hubungan yang bermakna 
antara konsep-konsep yang dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu unit 
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semantik. Suatu peta konsep dalam bentuknya yang paling sederhana, 
hanya terdiri atas dua konsep yang dihubungkan oleh satu kata penghubung 
untuk membentuk suatu proporsi. Peta konsep adalah teknik yang digunakan 
untuk mewakili hubungan antara konsep-konsep dalam grafik dua dimensi 
(Awofala, 2011). Karakuyu (2010) menyatakan peta konsep dapat dijadikan 
sebagai alat bantu yang sangat berguna untuk meningkatkan kebermaknaan 
belajar dan meningkatkan pemahaman siswa khususnya dalam pelajaran 
fisika dan sains. Peta konsep merupakan suatu strategi belajar mengajar 
yang mampu menjembatani antara bagaimana seseorang mempelajari 
sebuah pengetahuan dan bagaimana orang belajar secara rasional 
(Karakuyu, 2010).
Belajar bermakna lebih mudah berlangsung bila konsep-konsep baru 
dikaitkan pada konsep yang lebih inklusif, maka peta konsep harus disusun 
secara hierarki, bahwa konsep yang lebih inklusif ada di puncak peta, makin 
ke bawah konsep-konsep diurutkan menjadi lebih khusus. Dahar (1989) 
mengemukakan ciri-ciri peta konsep yaitu: (1) peta konsep atau pemetaan 
ialah suatu cara untuk memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-
proposisi suatu bidang studi; (2) suatu peta konsep merupakan suatu gambar 
dua dimensi dari suatu bidang studi, atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri 
inilah yang dapat memperlihatkan hubungan-hubungan proposional antara 
konsep-konsep; (3) cara menyatakan hubungan antara konsep-konsep. Tidak 
semua konsep mempunyai bobot yang sama, karena ada beberapa konsep 
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yang lebih inklusif daripada konsep-konsep yang lain; dan (4) hierarki. 
Apabila dua atau lebih konsep digambarkan di bawah suatu konsep yang 
lebih inklusif, maka akan membentuk suatu hierarki pada peta konsep 
tersebut.
Karakteristik penting dari peta konsep adalah cross-link (Novak & 
Canas, 2008). Cross-link adalah hubungan antara konsep-konsep dalam 
segmen yang berbeda atau domain dari peta konsep. Cross-link membantu 
melihat bagaimana konsep dalam satu domain pengetahuan terkait dengan 
sebuah konsep dalam domain lain yang ditampilkan pada peta konsep. 
Cross-link sering mewakili lompatan kreatif sebagai bagian dari penghasil 
pengetahuan dalam penciptaan pengetahuan baru. Ada dua fitur peta konsep 
yang penting dalam fasilitasi berpikir kreatif yakni struktur hirearkis yang 
diwakili dalam peta konsep dan kemampuan untuk mencari serta 
mengkarakterisasi cross-link baru (Novak & Canas, 2008).
Nur (Trianto, 2007) menyebutkan ada empat macam peta konsep yaitu 
pohon jaringan (network tree), rantai kejadian (even chain), peta konsep 
siklus (cycle concept map), dan peta konsep laba-laba (spider concept map).
1) Pohon Jaringan (network tree)
Ide-ide pokok materi dituliskan dalam persegi panjang dan beberapa 
kata yang berfungsi sebagai keterangan dituliskan pada bagian garis. Garis-
garis pada peta konsep menunjukkan hubungan antara ide-ide pokok yang 
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dibuat.
2) Rantai Kejadian (events chain)
Peta konsep rantai kejadian digunakan untuk memerikan suatu urutan 
kejadian atau tahap-tahap dalam suatu proses. Ketika membuat peta konsep 
dengan rantai kejadian, pertama kita temukan satu kejadian yang mengawali 
rantai tersebut (kejadian awal). Selanjutnya kita meneruskan kejadian 
berikutnya dalam rantai hingga mencapai suatu hasil.
3) Peta Konsep Siklus (cycle concept map)
Dalam peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak menghasilkan 
suatu hasil akhir. Kejadian akhir pada rantai itu menghubungkan kembali ke 
kejadian awal. Seterusnya kejadian akhir itu menhubungkan kembali ke 
kejadian awal siklus itu berulang sendirinya dan tidak ada akhirnya..
4) Peta Konsep Laba-laba (spider concept map)
Peta konsep laba-laba dapat digunakan untuk curah pendapat. 
Pendapat ide-ide berasal dari suatu ide sentral dalam melakukan curah 
sehingga dapat memperoleh sejumlah besar ide yang bercampur aduk. Kita 
dapat memulainya dengan misahkan dan mengelompokkan istilah-istilah 
menurut kaitan tertentu sehingga menjadi lebih berguna dengan 
menuliskannya di luar konsep utama.
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Manfaat Pembelajaran Peta Konsep
Pembelajaran dengan menggunakan peta konsep mempunyai banyak 
manfaat. Ausubel menyatakan dengan jaringan konsep yang digambarkan 
dalam peta konsep, belajar menjadi bermakna karena pengetahuan atau 
informasi baru dengan pengetahuan terstruktur yang telah dimiliki siswa 
tersambung sehingga menjadi lebih mudah terserap siswa (Wahidi, 2010).
Adapun manfaat pembelajaran dengan menggunakan peta konsep yang 
dinyatakan (Novak & Gowin, 1985).
1) Bagi Guru
a. Pemetaan konsep merupakan cara terbaik menghadirkan materi 
pelajaran, hal ini disebabkan peta konsep adalah alat belajar yang 
tidak menimbulkan efek verbal bagi siswa dengan mudah melihat, 
membaca, dan mengerti makna yang diberikan.
b. Pemetaan konsep menolong guru memilih aturan pengajaran 
berdasarkan kerangka kerja yang hierarki, hal ini mengingat banyak 
materi pelajaran yang disajikan dalam urutan yang acak.
c. Membantu guru meningkatkan efisiensi dan efektifitas pengajarannya.
2) Bagi Siswa
a. Pemetaan konsep merupakan cara belajar yang mengembangkan 
proses belajar bermakna, yang akan meningkatkan pemahaman siswa 
dan daya ingatnya.
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b. Meningkatkan keaktifan dan kreativitas berfikir siswa, hal ini 
menimbulkan sikap kemandirian belajar yang lebih pada siswa.
c. Mengembangkan struktur kognitif yang terintegrasi dengan baik yang 
akan memudahkan dalam belajar.
d. Membantu siswa melihat makna materi pelajaran secara lebih 
komprehensif dalam setiap komponen-komponen konsep dan 
mengenali hubungan.
Dahar (1989) mengungkapkan tujuan penting penggunaan peta 
konsep dalam menunjang berlangsungnya proses belajar bermakna yaitu: (1) 
menyelidiki apa yang telah diketahui oleh siswa; (2) mempelajari cara belajar 
siswa; (3) mengungkapkan miskonsepsi yang muncul pada siswa; dan (4) 
sebagai alat evaluasi. Selain itu, peta konsep bermanfaat untuk memperoleh 
skema kognitif dan menargetkan pemahaman konsep yang mendalam.
Pembuatan Peta Konsep
Dahar (1989) mengungkapkan bahwa peta konsep memegang 
peranan penting dalam belajar bermakna. Langkah-langkah berikut ini dapat 
diikuti oleh siswa untuk menciptakan suatu peta konsep.
Langkah 1 : mengidentifikasi ide pokok yang melingkupi sejumlah konsep.
Langkah 2 : mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep sekunder yang 
menunjang ide utama.
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Langkah 3 : menempatkan ide utama di tengah atau di puncak peta tersebut.
Langkah 4 : mengelompokkan ide-ide sekunder di sekeliling ide utama yang 
secara visual menunjukan hubungan ide-ide tersebut dengan ide utama.
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikemukakan langkah-langkah 
menyusun peta konsep sebagai berikut.
1) Memilih suatu bahan bacaan
2) Menentukan konsep-konsep yang relevan
3) Mengelompokkan (mengurutkan) konsep-konsep dari yang paling inklusif 
ke yang paling tidak inklusif
4) Menyusun konsep-konsep tersebut dalam suatu bagan, konsep-konsep 
yang paling inklusif diletakkan di bagian atas atau di pusat bagan 
tersebut.
6. Aktivitas Belajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Firdaus, 2009:12), 
aktivitas artinya adalah “kegiatan / keaktifan”. W.J.S. Poewadarminto (dalam 
Firdaus, 2009:13) menjelaskan aktivitas sebagai suatu kegiatan atau 
kesibukan. S. Nasution (dalam Jaka, 2008:11) menambahkan bahwa 
aktivitas merupakan keaktifan jasmani dan rohani dan kedua-keduanya harus 
dihubungkan.
Belajar menurut Dimyati (2004: 7) merupakan tindakan dan perilaku 
siswa yang kompleks. Selanjutnya Sardiman (2009: 24) menyatakan: 
57
“Belajar sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia dengan 
lingkungannya yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori”.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiatan 
yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. Aktivitas yang dimaksudkan di sini 
penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran akan berdampak terciptanya situasi belajar aktif.
Mengajar merupakan upaya yang dilakukan oleh guru agar siswa 
belajar. Dalam pembelajaran, siswalah yang menjadi subjek, dialah pelaku 
kegiatan belajar. Agar siswa berperan sebagai pelaku dalam kegiatan belajar, 
maka guru hendaknya merencanakan pembelajaran, yang menuntut siswa 
banyak melakukan aktivitas belajar. Sten dalam Dimyati, (2004: 62) 
berpendapat bahwa guru harus berperan dalam mengorganisasikan 
kesempatan belajar bagi masing-masing siswa, artinya mengubah peran guru 
dari bersifat didaktis menjadi lebih bersifat mengindividualis, yaitu menjamin 
bahwa setiap siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan di dalam 
kondisi yang ada.
Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri.
Thomas M. Risk dalam Firdaus, ( 2009: 10) mengemukakan tentang belajar 
mengajar sebagai berikut: mengajar adalah proses membimbing pengalaman 
belajar. Pengalaman itu sendiri hanya mungkin diperoleh jika peserta didik 
itu dengan keaktifannya sendiri bereaksi terhadap.lingkungannya.
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Kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran akan berdampak baik pada hasil belajarnya. Seperti yang 
dikemukakan oleh Djamarah (2008: 67) bahwa: “Belajar sambil melakukan 
aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesan yang 
dapat didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama tersimpan didalam benak 
anak didik”. Senada dengan hal diatas, Gie dalam Firdaus, (2009:13) 
mengatakan bahwa: ”Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada 
aktivitas yang dilakukannya selama proses pembelajaran. Aktivitas belajar 
adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas secara sadar yang 
dilakukan seseorang yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya, berupa 
perubahan pengetahuan atau ke- mahiran yang sifatnya tergantung pada 
sedikit banyaknya perubahan”.
Sedangkan John dalam Dimyati, (2004: 44) mengemukakan bahwa 
belajar adalah menyangkut apa yang harus dikerjakan siswa untuk dirinya 
sendiri, maka inisiatif harus datang dari siswa sendiri, guru sekedar 
pembimbing dan pengarah. Dan Hamalik (2001: 171) mengatakan bahwa 
pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan 
belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Rousseau dalam Firdaus, (2009: 16) yang memberikan penjelasan 
bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, 
pengalaman sendiri, penyelidi-kan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan 
fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun teknisis. Ini 
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menunjukkan setiap orang yang belajar harus aktif, tanpa ada aktivitas maka 
proses belajar tidak mungkin terjadi. 
Dilain pihak, Rohani dalam Jaka, (2008: 12) menyatakan bahwa 
belajar yang berhasil mesti melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas 
fisik maupun psikis. Aktivitas fisik ialah peserta didik giat-aktif dengan 
anggota badan, membuat suatu bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk 
dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Kegiatan fisik tersebut 
sebagai kegiatan yang tampak, yaitu saat peserta didik melakukan 
percobaan, membuat kontruksi model, dan lain-lain. Sedangkan peserta didik 
yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) terjadi jika daya jiwanya bekerja 
sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam pengajaran. Ia
mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingat, dan se-bagainya.
Kegiatan psikis tersebut tampak bila ia sedang mengamati dengan teliti, 
memecahkan persoalan, mengambil keputusan, dan sebagainya.
Selanjutnya Hamalik (2001: 175) mengatakan penggunaan aktivitas besar 
nilai-nya dalam pembelajaran, sebab dengan melakukan aktivitas pada 
proses pembelajaran, siswa dapat mencari pengalaman sendiri, memupuk 
kerjasama yang harmonis dikalangan siswa, siswa dapat bekerja menurut 
minat dan kemampuan sendiri, siswa dapat mengembangkan pemahaman 
dan berpikir kritis, dapat mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa, 
suasana belajar menjadi lebih hidup sehingga kegiatan yang dilakukan 
selama pembelajaran menyenangkan bagi siswa.
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Dengan mengemukakan beberapa pandangan di atas, jelas bahwa 
dalam kegiatan belajar, subjek didik atau siswa harus aktif berbuat. Dengan 
kata lain, bahwa dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Tanpa 
aktivitas, belajar tidak akan berlangsung dengan baik. Seperti yang 
dikemukakan oleh Sardiman (2009: 93) bahwa: ”pada prinsipnya belajar 
adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku jadi melakukan 
kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya 
aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi
belajar mengajar”. Asas aktivitas digunakan dalam semua jenis metode 
mengajar, baik metode mengajar di dalam kelas maupun metode mengajar di 
luar kelas.  Penggunaannya dilaksanakan dalam bentuk yang berlain-lainan 
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dan disesuaikan dengan orientasi 
sekolah yang menggunakan jenis kegiatan tersebut.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Dengan melakukan berbagai 
aktivitas dalam kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat membangun 
pengetahuannya sendiri tentang konsep-konsep matematika dengan bantuan 
guru. Dalam hal ini, aktivitas yang diamati selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dibatasi pada ruang lingkup.
B. Desain Alternatif Intervensi Tindakan yang Dipilih
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dibentuk dari 3 kata, yang memiliki
pengertian sebagai berikut :
a. Penelitian, menunjuk pada suatu  kegiatan mencermati suatu objek 
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 
memperoleh data atau informmasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 
mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.
b. Tindakan, menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu. dalam penelitian terbentuk rangkaian siklus 
kegiatan untuk siswa.
c. Kelas, adalah kelompok siswa yang dalam waktu yang sama,menerima 
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. pemecahan masalah, 
yaitu solving problem, dan exploring openended problem. Negara-negara 
maju menempatkan pemecahan masalah sebagai fokus dalam pendidikan 
IPS.
PTK bertujuan untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan 
praktis dalam peningkatan mutu pembelajaran di kelas yang dialamilangsung 
dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang belajar secara lebih 
rinci.
Secara garis besar PTK terdapat 4 tahapan yang harus dilalui,   yaitu :
a. Menyusun rancangan tindakan (Planing/ Perencanaan) dalam tahap ini 
peneliti menjelaskan tentang apa,mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, 
dan bagaimana tindakan yang akan dilakukan. penelitian tindakan yang 
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ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang 
melakukan tindakan dan pihak yang mengamatiproses tyang dijalankan.
b. Pelaksana tindakan (acting), tahap ini merupakan implementasi atau 
penerapan isi rancangan, yaitu melaksanakan tindakan dikelas.
c. Pengamatan (observing) yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 
pengamat. dalam tahap ini, observer mencatat apa yang terjadi di 
lapangan agar memperoleh data yang akurat untuk perbaikan siklus 
berikutnya.
d. Refleksi (Reflecting), merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali 
apa yang telah dilakukan. dalam tahap ini guru berusaha menemukan hal-
hal yang sudah dirasakan memuaskan hati karena sudah sesuai dengan 
rancangan dan secara cermat mengenai hal-hal yang masih perlu 
diperbaiki (Arikunto, dkk. 2008)
C. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Israini Febrianti (2012) berjudul 
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan 
menggunakan media peta konsep untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS di kelas IV SDN 86 Kota Bengkulu. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model cooperative tipe STAD dengan media 
peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS di 
kelas IV SDN  86 Kota Bengkulu.
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D. Kerangka Pikir Penelitian
Bagan 2.1 Pembelajaran IPS SD Negeri 35 Bengkulu Selatan
Pembelajaran IPS
Kondisi Awal
1. Pembelajaran bersifat menonton
2. Motivasi belajar siswa rendah
3. Hasil belajar siswa rendah (rata-rata 
5,4)
Kondisi Ideal
1. Siswa aktif dalam pembelajaran
2. Menggunakan metode yang 
bervariasi
3. Hasil belajar meningkat
Pembelajaran IPS dengan menggunakan metode peta konsep
1. Guru memberikan apersepsi
2. Guru menjelaskan materi dengan menggunakan peta konsep
3. Guru menugaskan siswa untuk menyebutkan kebudayaan daerah yang ada di 
Indonesia
4. Guru menugaskan siswa menempelkan gambar kebudayaan yang telah di gunting 
sesuai dengan daerah asalnya pada peta buta
5. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
6. Guru menugaskan siswa untuk mencari berbagai macam suku bangsa dan 
budaya
7. Guru menugaskan siswa untuk mengamati gambar-gambar tersebut
8. Dari beberapa gambar yang telah disediakan guru menugaskan siswa untuk 
menuliskan nama suku yang diketahui siswa beserta kebudayaan yang dimiliki 
oleh suku tersebut pada kolom yang telah disediakan
9. Di bawah bimbingan guru, siswa diminta menyampaikan hasil diskusi kelompok
10.Guru menyimpulkan hasil kerja LKS
11.Guru memberikan penguatan kepada siswa yang melakukan proses 
pembelajaran      dengan baik
12.Siswa melakukan diskusi
13.Kelompok siswa melaporkan hasil kerja kelompok
14.Guru memberikan evaluasi
15. Guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa yang belum mengerti
16. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dibahas





Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, 
pengambilan tindakan ini didasari pada alasan bahwa peneliti 
berpartisipasi langsung dari awal sampai akhir tindakan. Lewin (dalam 
Kusumah, 2010 : 27) menyatakan bahwa “dalam satu siklus terdiri dari 
empat langkah yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 35 Bengkulu Selatan tahun ajaran 
2013/2014 pada kelas VI
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah bulan 
Oktober 2013 sampai dengan Desember 2013
C. Subyek Penelitian
Aktivitas dan hasil 
belajar IPS meningkat
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Subyek penelitiannya adalah guru dan siswa kelas VI SD Negeri 35
Bengkulu Selatan yang berjumlah 28 siswa, dimana terdiri dari 12 laki-laki 
dan 16 perempuan.
Adapun mata pelajaran yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah mata pelajaran IPS.
D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di ruang kelas dengan menggunakan 
beberapa siklus, setiap siklusnya terdiri atas empat tahapan (Wardani, 2006 : 
Bagan 3.1

























Berawal dari pemahaman peneliti tentang penelitian tersebut, maka 
prosedur penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini meliputi 
beberapa tahap yang harus diikuti oleh peneliti yaitu:
a. Persiapan Penelitian
Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti adalah :
a. Studi literatur dan studi pustaka yaitu menyadur teori-teori yang 
berkaitan dengan pembelajaran peta konsep untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 35 Bengkulu 
Selatan. Kajian juga dilakukan terhadap hasil penelitian terdahulu yang 
berhubungan atau berkaitan erat dengan model pembelajaran peta 
konsep. 
b. Studi awal tentang pelaksanaan pembelajaran di kelas VI yang sedang 
berlangsung. Studi awal ini dimaksudkan untuk mengetahui pola 
pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru IPS di kelas VI SDN 35 
Bengkulu Selatan, terutama ditekankan pada aspek (1) metode 
pembelajaran guru di kelas (2) kemampuan dan kinerja guru yang 
bersangkutan dalam melaksanakan pembelajaran IPS (3) aktivitas 
Berhasil
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siswa belajar IPS (4) kendala dan hambatan yang dihadapi guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPS mulai dari awal mulai dari awal 
mendesain pembelajaran, kemudian implementasi desain pembelajaran 
dan sampai pada evaluasi pembelajaran. Pada studi ini juga dilakukan 
pengumpulan data yang berhubungan dengan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas VI SD Negeri 35 
Bengkulu Selatan, seperti kondidi guru, kondisi siswa, kondisi sarana 
prasarana, sumber dan media pembelajaran yang telah disiapkan. Studi 
awal pada penelitian digunakan di salah satu kelas VI SDN 35 Bengkulu 
Selatan dengan memperhatikan kompetensi dasar kelas pada mata 
pelajaran IPS.
Studi awal ini adalah studi yang dilakukan peneliti untuk 
mendapatkan gambaran tentang beberapa hal yang berhubungan 
dengan sekolah. Sekolah sebagai pelaksanaan penelitian, baik tentang 
sekolah, tentang guru, siswa, proses pembelajaran, sarana, dan lain-
lain. 
b. Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti bersama dengan guru sebagai observer 
melakukan penyusunan rencana tindakan, mulai dari analisis standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator yang akan dicapai, dan penyesuaian 
kurikulum yang ada. Kemudian, dilanjutkan dengan menyusun Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan diterapkan oleh guru, termasuk 
didalamnya mengkritisi media yang akan digunakan.
Sebagai pertimbangan dalam hal ini guru telah melakukan analisis 
instruksional yang salah satu  hasilnya adalah bahwa mata pelajaran yang 
mungkin agak sedikit berbeda dengan mata pelajaran yang lain dalam hal 
analisis instruksionalnya, mata pelajaran IPS lebih cenderung pada kondisi 
pada desain pengelompokan karena materi yang ada tidak semua harus 
sesuai dengan urutan atau prosedural, namun bisa dilakukan secara acak 
tanpa harus menentukan mana yang harus didahulukan atau diakhiri dalam 
penyampaiannya.
c. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan pembelajaran peta 
konsep sesuai dengan rencana tindakan yang telah disusun sebelumnya 
bersama guru observer. Tindakan ini dimaksudkan untuk menerapkan atau 
mengimplementasikan pola pembelajaran peta konsep yang ditentukan pola 
idealnya, sehinga diperoleh gambaran yang jelas tentang validitas rencana 
tindakan, kekurangan atau kelebihan rencana tindakan yang telah 
dikembangkan. 
d. Pengamatan / Observasi Tindakan
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Pada tahap ini peneliti sebagai pelaksana tindakan dalam penerapan 
model pembelajaran peta konsep dan guru mata pelajaran ips sebagai 
observer. Guru observer melakukan pengamatan langsung terhadap 
penerapan tindakan yang dilakukan oleh peneliti. Guru observer juga
melakukan pengamatan langsung terhadap motivasi siswa dalam proses 
pembelajaran. Pengamatan yang dilakukan observer ditekan pada (1) 
aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran peta konsep (2) 
respon peserta didik terhadap model peta konsep (3) kekurangan dan 
kelebihan penerapan model peta konsep di kelas. Observer menekan pada 
pengamatan aktivitas atau sikap siswa dalam proses pembelajaran yang 
mencerminkan motivasi belajar siswa, tetapi dalam ini observer lebih fokus 
pada bagaimana guru mengimplementasikan model pembelajaran peta 
konsep secara baik sesuai dengan RPP yang telah disiapkan yang mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga data yang diperoleh sangat 
diperlukan sebagai bahan refleksi untuk melakukan kaji ulang terhadap 
kesempurnaan penerapan model pembelajaran peta konsep.
e. Refleksi Tindakan
Pada tahap ini dilakukan kaji ulang dan perenungan terhadap 
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan, terutama berkenaan dengan 
kekurangan-kekurangan atau kendala-kendala yang dialami yang dialami 
peneliti selama mengimplementasikan model peta konsep tersebut. Refleksi 
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terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah yang dilakukan berdasarkan
data yang diperoleh observer selama pembelajaran terutama yang 
berhubungan dengan (1) proses penerapan model peta konsep mulai dari 
awal sampai akhir pembelajaran (2) kemampuan peneliti (sebagai guru) 
dalam menerapkan model peta konsep (3) situasi dan kondisi pembelajaran 
yang terjadi selama tindakan berlangsung, dan data yang diperoleh observer  
selama proses pembelajaran yang menekankan pada pengamatan sikap 
siswa yang berbentuk motivasi belajar. 
Refleksi senantiasa dilaksanakan setiap selesai pelaksanaan tindakan 
dengan cara berdiskusi antara peneliti dengan observer. Hasil dari diskusi 
pada refleksi ini menghasilkan rekomendasi yang digunakan sebagai bahan 
untuk merekontruksikan kembali rencana tindakan baru yang akan diterapkan 
pada pelaksanaan tindakan berikutnya. Tahapan ini dilakukan terus-menerus 
sampai ke siklus selanjutnya sampai ditemukan pola pembelajaran model
peta konsep yang ideal. 
Secara rinci tahapan  penelitian akan dijelaskan sebagai berikut :
Siklus I
1. Refleksi Awal
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan refleksi dan 
observasi awal di SD Negeri 35 Bengkulu Selatan. Observasi awal 
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tersebut berupa wawancara  dengan guru mata pelajaran IPS
mengenai proses belajar mengajar di kelas dengan tujuan untuk 
mengetahui permasalahan-permasalahan dalam proses belajar 
mengajar menulis. Selain itu, peneliti juga mengamati langsung proses 
belajar mengajar di kelas. Hal ini dimaksudkan agar peneliti dapat 
menentukan tindakan yang tepat untuk dapat menerapkan 
pembelajaran peta konsep pada pembelajaran IPS  sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil yang didapat dari observasi yaitu, guru masih 
menggunakan pembelajaran konvensional dalam arti komunikasi saat 
pembelajaran IPS cenderung berlangsung satu arah umumnya dari 
guru ke siswa, guru tidak mengajak berpikir siswa, guru lebih 
mendominasi pembelajaran maka pembelajaran cenderung monoton 
sehingga mengakibatkan peserta didik (siswa) merasa jenuh dan tidak 
aktif, bahkan ada beberapa siswa yang ribut dan tidak memperhatikan 
pembelajaran.
2. Pelaksanaan Tindakan
Langkah-langkah yang akan dilakukan untuk pelaksanaan 
tindakan siklus 1 adalah :
a. Tahap perencanaan
1. Menelaah silabus pokok bahasan menulis yang akan diajarkan
2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus 1
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3. Membuat skenario pembelajaran.
4. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) 
5. Membuat dan mempersiapkan alat bantu pembelajaran
6. Mempersiapkan observasi aktivitas guru dan siswa
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Melaksanakan pengajaran IPS dengan menerapkan 
pembelajaran peta konsep. Tindakan yang dilakukan adalah:
Pendahuluan
1. Berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa
2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa untuk 
menghubungkan antara materi yang akan dipelajari dengan 
materi sebelumnya atau dengan pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi 
siswa untuk belajar.
Kegiatan Inti
4. Guru menuliskan sebuah tema untuk sebuah peta konsep di 
papan tulis.
5. Guru menggambar beberapa cabang dengan warna berbeda 
dari tema, kemudian guru memotivasi dan meminta siswa untuk 
berpikir dan mengemukakan pendapatnya mengenai pikiran-
pikiran utama yang muncul di benak siswa tentang hal-hal yang 
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berkaitan dengan tema. Guru dapat menambahkan gambar-
gambar pada setiap cabang atau beberapa cabang.
6. Ajaklah siswa memandangi dan menelaah kata-kata kunci yang 
telah ditulis pada setiap cabang.
7. Guru mengemukakan ide-ide selanjutnya yang berkenaan 
dengan kata-kata kunci tersebut. Guru membuat cabang-
cabang lagi dan menuliskan pendapat- pendapat siswa. 
8. Pada anak-anak cabang ini dibuat cabang lagi, kemudian guru 
meminta siswa untuk mengemukakan pendapatnya lagi dan 
seterusnya.
9. Guru meminta siswa memperhatikan peta konsep yang telah 
dibuat bersama, kemudian guru mengajukan beberapa 
pertanyaan sehingga dapat disimpulkan bahwa gambar tersebut 
adalah sebuah peta konsep.
10. Guru bersama siswa mengembangkan salah satu kata kunci 
pada peta konsep.
11. Guru meminta siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang 
belum jelas atau belum dimengerti.
12. Guru meminta siswa untuk membuat sebuah peta konsep
dengan tema ditentukan sesuai dengan kreasinya.
13. Setelah selesai membuat peta konsep, guru meminta siswa 
mengembangkannya. Selama kegiatan, guru mengawasi dan 
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memantau kegiatan siswa dan memberikan bimbingan kepada 
siswa yang mengalami kesulitan.
Penutup
14. Siswa mengumpulkan peta konsep yang telah dibuat.
15. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran.
16. Guru memberikan motivasi
17. Guru memberikan tindak lanjut
c. Tahap pengamatan (Observasi)
Tahap pengamatan (observasi) dilakukan pada saat kegiatan 
pembelajaran sedang berlangsung. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan lembar catatan lapangan dan lembar pengamatan
partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar mengenai 
pelaksanaan pembelajaran peta konsep. Pada kegiatan 
pengamatan ini peneliti dibantu oleh observer.
d. Tahap Refleksi
Pada tahap ini dilakukan refleksi sekaligus analisis terhadap 
data-data yang telah diperoleh selama proses pembelajaran dan 
observasi. Data-data tersebut digunakan untuk melihat kekurangan-
kekurangan yang ada, mengkaji apa yang telah dan belum tercapai, 
mengapa terjadi demikian dan langkah apa saja yang perlu 
dilakukan untuk perbaikan. Hasil refleksi ini digunakan untuk 
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menetapkan langkah selanjutnya atau merencanakan tindakan 
untuk siklus berikutnya. 
Siklus II
Rencana tindakan yang akan dilakukan adalah memperbaiki hal-hal 
yang telah dilakukan pada siklus sebelumnya untuk mencapai yang belum 
berhasil pada siklus sebelumnya.
a. Tahap perencanaan
1. Menelaah silabus pokok bahasan menulis yang akan diajarkan
2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus 1
3. Membuat skenario pembelajaran.
4. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) 
5. Membuat dan mempersiapkan alat bantu pembelajaran
6. Mempersiapkan observasi aktivitas guru dan siswa
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Melaksanakan pengajaran IPS dengan menerapkan 
pembelajaran peta konsep. Tindakan yang dilakukan adalah:
Pendahuluan
1. Berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa
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2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa untuk menghubungkan 
antara materi yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya atau 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa 
untuk belajar.
Kegiatan Inti
4. Guru menuliskan sebuah tema untuk sebuah peta konsep di papan 
tulis.
5. Guru menggambar beberapa cabang dengan warna berbeda dari 
tema, kemudian guru memotivasi dan meminta siswa untuk berpikir 
dan mengemukakan pendapatnya mengenai pikiran-pikiran utama 
yang muncul di benak siswa tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
tema. Guru dapat menambahkan gambar-gambar pada setiap 
cabang atau beberapa cabang.
6. Ajaklah siswa memandangi dan menelaah kata-kata kunci yang 
telah ditulis pada setiap cabang.
7. Guru mengemukakan ide-ide selanjutnya yang berkenaan dengan 
kata-kata kunci tersebut. Guru membuat cabang-cabang lagi dan 
menuliskan pendapat- pendapat siswa. 
8. Pada anak-anak cabang ini dibuat cabang lagi, kemudian guru 
meminta siswa untuk mengemukakan pendapatnya lagi dan 
seterusnya.
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9. Guru meminta siswa memperhatikan peta konsep yang telah dibuat 
bersama, kemudian guru mengajukan beberapa pertanyaan 
sehingga dapat disimpulkan bahwa gambar tersebut adalah sebuah 
peta konsep.
10. Guru bersama siswa mengembangkan salah satu kata kunci pada 
peta konsep.
11. Guru meminta siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum 
jelas atau belum dimengerti.
12. Guru meminta siswa untuk membuat sebuah peta konsep dengan 
tema ditentukan sesuai dengan kreasinya.
13. Setelah selesai membuat peta konsep, guru meminta siswa 
mengembangkannya. Selama kegiatan, guru mengawasi dan 
memantau kegiatan siswa dan memberikan bimbingan kepada 
siswa yang mengalami kesulitan.
Penutup
14. Siswa mengumpulkan peta konsep yang telah dibuat.
15. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran.
16. Guru memberikan motivasi
17. Guru memberikan tindak lanjut
c. Tahap pengamatan (Observasi)
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Tahap pengamatan (observasi) dilakukan pada saat kegiatan 
pembelajaran sedang berlangsung. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan lembar catatan lapangan dan lembar pengamatan
partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar mengenai pelaksanaan 
pembelajaran peta konsep. Pada kegiatan pengamatan ini peneliti dibantu 
oleh observer.
d. Tahap Refleksi
Pada tahap ini dilakukan refleksi sekaligus analisis terhadap data-
data yang telah diperoleh selama proses pembelajaran dan observasi. 
Data-data tersebut digunakan untuk melihat kekurangan-kekurangan yang 
ada, mengkaji apa yang telah dan belum tercapai, mengapa terjadi 
demikian dan langkah apa saja yang perlu dilakukan untuk perbaikan. 
Hasil refleksi ini digunakan untuk menetapkan langkah selanjutnya atau 
merencanakan tindakan untuk siklus berikutnya.
E. Instrumen-Instrumen Pengumpul Data yang Digunakan
1. Lembar Observasi
Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi guru 
dan lembar observasi siswa. Lembar observasi guru meliputi 17 aspek 
pengamatan yang digunakan untuk mengamati guru dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan menggunakan metode peta konsep, sedangkan 
lembar observasi siswa meliputi 17 aspek pengamatan yang digunakan 
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untuk melihat aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar
IPS dengan mengguakan metode peta konsep. Observasi ini dilakukan 
oleh 2 orang pengamat yaitu kepala SDN 35 Bengkulu Selatan dengan 
teman sejawat pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
2. Lembar Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Arikunto: 2006: 150).
Tes dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan 
pembelajaran siswa dalam pembelajaran peta konsep. Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah postes.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
prosedur yang digunakan dalam pengumpulan data adalah:
1. Observasi ( pengamatan )
Menurut Margono ( 2003: 158 ) observasi diartikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 
tampak pada obyek penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang 
dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya 
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peristiwa, sehingga observasi berada bersama obyek yang diselidiki, 
disebut observasi langsung.
Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang 
dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang  
diselidiki, diamati mislanya peristiwa tersebut diamati melalui film, 
rangkaian slide, atau rangkaian foto.
Observasi dilakukan berdasarkan pengamatan-pengamatan, hal 
ini dilakukan dengan mengamati langsung pada tempat penelitian, baik 
secara terbuka maupun terselubung. Pengumpulan data mempunyai 
ciri yang spesipik bila dilakukan dalam berbagai kondisi, kemudian 
dilakukan pengamatan dengan berpartisipasi melibatkan diri dan 
mendekati para aktor, antara lain melakukan observasi langsung.
Observasi penelitian ini bersifat partisipatif, dengan pengertian 
bahwa peneliti langsung terlibat dalam kegiatan. Berkaitan dengan 
observasi partisipatif, sugiyono ( 2003 : 61 ) mengemukakan bahwa 
jika peneliti bersifat partisipatif sebagian ( partical partisipatif ), maka 
observasi hanya mengambil sebagian data yang dianggap perlu untuk 
melakukan pengamatan.
Menurut Hadi dan Hayono ( 1987 : 132 ) bahwa hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam observasi partisipatif adalah :1) pencatatan 
harus dilakukan di luar pengetahuan orang-orang yang diamati,2) 
Observasi harus membina hubungan yang baik.
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2. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain 
yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, 
intelegensi kemampuan atau bakat yang dimilki oleh individu atau 
kelompok (Arikunto, 2006 : 150). Dalam penelitian ini, dilakukan 
dengan menggunakan tes hasil belajar. Tes hasil belajar adalah tes 
yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah 
mempelajari sesuatu (Arikunto, 2006 ; 151). Tes ini diberikan pada 
siswa kelas IV SD Negeri 35 Bengkulu Selatan dengan tujuan untuk 
mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau hasil belajar. 
Dalam tes, dilakukan dengan menggunakan instrument berupa tes 
(item) yang masing-masing mengukur satu jenis variabel.
G. Teknik Analisis Data
1. Data Observasi
Data hasil observasi yang diperoleh digunakan untuk merefleksi siklus 
yang telah dilakukan dan diolah secara deskriptif. Analisis data observasi 
menggunakan skala penilaian  (Sudjana, 2006:54). Pengukuran skala 
penilaian  pada proses pembelajaran antara 1 sampai 3 makna dari nilai 
tersebut yaitu semakin tinggi nilai yang dihasilkan semakin rendah nilai 
yang diperoleh semakin kurang baik proses pembelajaran. Nilai ditentukan 
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pada kisaran nilai untuk tiap criteria pengamatan. Penentuan nilai untuk 
tiap criteria menggunakan persamaan sebagai berikut:
a. Rata-rata skor =    Jumlah Skor
Jumlah Observasi
b. Skor tertinggi = Jumlah butir soal X Skor tertinggi tiap soal
c. Skor terendah = Jumlah butir skor X skor terendah tiap soal
d. Selisih skor = Skor tertinggi – Skor terendah
e. Kisaran nilai tiap criteria =            Selisih skor
Jumlah Kriteria Penilaian
(Sudjana, 2006:54) 
























Data tes dianalisis dengan menggunakan rata-rata nila dan kriteria 
ketuntasan hasil belajar siswa berdasarkan penilaian acuan patokan 
menurut Depdiknas (2006). Secara klasikal proses belajar mengajar 
dikatakan berhasil atau tuntas apabila di kelas memperoleh nilai lebih dari
≥ 65 sebanyak 85%. Untuk melihat peningkatan hasil belajar tersebut 
apat digunakan rumus sebagai berikut :
a. Nilai rata-rata
   ∑ X
NR = 
    N
Keterangan :
NR = Nilai rata-rata
∑ X = Jumlah Nilai
N = Jumlah Siswa (Sudjana, 2004:33)
b. Persentase Ketuntasa Hasil Belajar secara Klasikal
  N1
KB =    x   100%
   N
Keterangan :
KB = Ketuntasan Belajar Klasikal
N1 = Jumlah Siswa yang Mendapat Nilai ≥ 65
N = Jumlah Siswa (Depdiknas, 2006:55)
H. Indikator Keberhasilan 
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1. Indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran
 Keaktifan siswa : jika siswa mendapat skor 41 - 51
 Keaktifan guru : jika mendapat skor 41 – 51
2. Ketuntasan hasil belajar siswa
a. Untuk individu : jika siswa mendapat skor ≥ 65
b. Untuk klasikal  : jika 85% siswa mendapat nilai di atas 65
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian 
1.Refleksi Awal Pembelajaran
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI SD Negeri 35 Bengkulu 
Selatan semester satu (ganjil) tahun pelajaran 2013/2014. Penelitian ini 
dilakukan dalam jangka waktu dua minggu yang terbagi dalam dua siklus 
yang masing-masing siklus terdiri dari 1 kali pertemuan dengan alokasi 
waktu 2 x 35 Menit (70 Menit). Siklus 1 dilaksanakan pada hari Kamis, 
tanggal 12 Desember 2013 dan siklus 2 pada hari Selasa, 17 Desember 
2013.
Kelas VI SD Negeri 35 Bengkulu Selatan terdiri dari 28 siswa, yang 
terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Jumlah jam 
pelajaran IPS adalah 5 jam pelajaran setiap minggunya yang dibagi dua 
